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Abstrak:  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara: (1) wawancara, (2) observasi, (3) dokumentasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis bersifat induktif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertama, perencanaan program supervise akademik belum 
optimal, dimana masih ada kendala yg dihadapi oleh pengawas sekolah yaitu hanya 
mengadalkan buku pedomaan yg diberikan dari dinas pendidikan kabupaten, dengan 
tidak mendapat literature tambahan, selanjutnya tidak dibuatnya jadwal kegiatan 
sehingga supervise tidak terarah, selanjutnya kurangnya koordinasi antara pengawas 
sekolah dan kepalah sekolah binaan. Kedua, dalam pelaksanaan supervisi akademik 
secara keseluruhan berjalan dengan optimal namun dari segi frekuensi kunjungan 
belum berjalan maksimal karena ada beberapa sekolah yang sulit dijangkau oleh 
pengawas dengan alasan akses transportasi yang sangat sulit untuk dilewati serta 
jarak tempuh yang sangat jauh dari sekolah binaan lainnya. Ketiga, orientasi perilaku 
supervisi yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi yaitu direktif. Pengawas 
mendatangi sekolah-sekolah binaan dan melakukan supervisi pembelajaran. 
Keempat, hambatatan dalam pelaksanaan supervisi akademik meliputi: (a) kondisi 
topografis yang menyebabkan sulitnya pengawas menjangkau sekolah-sekolah 
binaan. (b) kurangnya sarana transportasi yang menunjang pelaksanaan kegiatan 
supervise. Berdasarkan kesimpulan, peneliti menyarankan bahwa perencanaan 
program supervisi akademik perlu memperhatikan faktor topografis, serta sarana 
penunjang pelaksanaa supervisi. Hal tersebut sangat sangat penting agar pelaksanaan 
supervise akademik di wilayah binaan enam Kecamatan Kota Komba, Kambupaten 
Manggarai Timur berjalan efektif. 
Kata kunci: pendidikan, supervisi, supervisi akademik, pengawas sekolah 
 
 
Abstract: This research aims to describe about: (1) the academic supervision plan, 
(2) the academic supervision program applying, (3) the behaviour orientation of the 
academic supervision, and (4) the support and obstacle factors in applying the 
academic supervision. The used method of this research was qualitative. The data 
collection technique was using inductive analysis. The informants consist of the 
supervisior, headmaster, and teachers. The collecting data is through on 
observasion, deep interwiew, and documentation. The data is analyzed by using 
reduction,display, and verification. The result of the research shows that, firstly, the 
academic supervision plan is not optimal where there is still a problem faced by the 
school supervisor is only using a manual book given by the local department of 
education, there is no any additional literature reference, then there is no activity 
schedule so that the supervision has lack of focus, then there is no coordination 
between the school supervision and supervised headmaster. Secondly, in the 
academic supervision application is going well in general but based on the visit 
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frequency, it is not going optimal yet because there are some schools hard to be 
reached by the supervisor due to the hard transportation access and the long range 
between the schools. Thirdly, the behaviour orientation of the supervision used in 
the application is directive. The supervisor comes to the schools and conducts the 
learning supervision. Fourthly, the obstacles in applying the academic supervision 
include: (a) topography situation causing the supervisor difficult to reach the 
schools. (b) The lack of supporting tools to support the supervision application. 
Based on the conclusion, this researcher suggests that the academic supervision plan 
needs to consider the topography situation around the area and the supporting tools. 
Those things are very important to make the academic supervision application more 
effective in the sixth sector of Kota Komba sub-district, ManggaraiTimur regency. 
Keywords: Education, supervision, academic supervision, school supervisior. 
 
Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Pendidikan termasuk 
hak dasar masyarakat yang harus dipenuhi oleh Negara. Penyelenggaraan pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan memiliki tujuan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia sebagaimana yang telah digariskan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah.  
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan keniscayaan yang harus 
dipenuhi. Sejalan dengan itu, peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran 
pembangunan di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya 
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan hal prinsip dalam mengatasi menurunnya kualitas sumber daya 
manusia. Rendahnya sumber daya manusia hanya akan berubah melalui pengelolaan 
pendidikan secara profesional. Salah satu upaya untuk mewujudkannya adalah melalui 
supervisi akademik. 
Supervisi akademik merupakan rangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
Menurut Ngalim Purwanto (2009:76), supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan 
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 
melaksanakan tugas mereka secara efektif”.Dengan demikian, supervisi akademik 
merupakan kegiatan terencana yang ditujukan pada aspek kualitatif sekolah dengan 
membantu elemen aktor pendidikan melalui dukungan dan evaluasi pada proses belajar 
dan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar. Pengembangan kemampuan 
guru mencapai tujuan pembelajaran selain ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan guru mengajar, juga peningkatan komitmen (commitment), kemauan 
(willingness) dan motivasi (motivation) guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan 
dan motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran akan lebih meningkat (Sudjana, 2012:56). 
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Kegiatan supervisi ditujukan untuk membantu guru dalam hal peningkatan 
kualitas pembelajaran. Menurut Briggs (dalam Ali Imronm 2011:12), kegunaan supervisi 
adalah untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan mengarahkan pertumbuhan guru-guru; 
mengkoordinasikan semua usaha sekolah, memperlengkapi kepemimpinan sekolah, 
memperluas pengalaman guru-guru, menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, memberi 
fasilitas dan penilaiann yang terus-menerus, menganalisis situasi belajar mengajar, 
memberikan pengetahuan dan keterampilan guru serta staf, mengintegrasikan tujuan 
pendidikan dan membantu meningkatkan kemampuan guru.  
Untuk itu perlu dilakukan supervisi yang terorganisasi dengan baik agar kualitas 
pembelajaran dapat meningkat. Pelaksanaan supervisi akademik yang efektif harus 
didukung oleh kompetensi yang memadahi dari seorang supervisor.  
Dalam kegiatan supervisi, seorang supervisor memiliki posisi diatas atau 
mempunyai kedudukan yang lebih dari orang yang disupervisinya. Dalam hal ini, jelaslah 
bahwa unsur utama dari pelaksanaan supervisi adalah pembinaan yang dilakukan 
pengawas sekolah. Maksudnya, pengawas sekolah melaksanakan supervisi akademik 
tersebut adalah untuk memberikan bantuan pembinaan dan perbaikan penyelenggaraan 
akademik di sekolah agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.  
Pengawas sekolah sebagai supervisor dituntut untuk menguasai berbagai disiplin 
seperti kurikulum, metode, pendekatan, evaluasi dan media pembelajaran. Dengan 
kompetensi pengawas sekolah tersebut diharapkan dapat membantu para guru untuk 
meningkatkan kemampuannya sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat yang 
berdampak pada kualitas peserta didik. Pengawas sekolah dalam menjalankan fungsinya 
sebagai supervisor pendidikan tidak dapat dilepaskan dari beberapa kendala baik secara 
internal maupun eksternal. Secara internal kendala kegiatan supervisi dapat diidentifikasi 
menjadi dua jenis, yakni kendala yang berhubungan dengan teknis dan kendala yang 
bersifat non-teknis. Secara teknis kendala pengawas dalam mengadakan kegiatan 
supervisi yaitu kendala yang berhubungan dengan kemampuan atau keterampilan sebagai 
supervisor, sedangkan kendala yang bersifat non-teknis diantaranya adalah jika pengawas 
sakit sementara guru-guru yang lain kurang respon, maka jadwal kegiatan supervisi 
menjadi terganggu.  
Guru memiliki peran peran strategis dalam keberhasilan proses pendidikan,  maka 
guru perlu mendapat arahan, bimbingan, petunjuk, pembinaan melalui supervisi 
pengawas, khususnya kepengawasan akademik dalam mendorong keberhasilan 
pembelajaran secara umum. 
Namun demikian, berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluan, peneliti 
menemukan bahwa proses kepengawasan dari seorang Pengawas terhadap aktifitas 
akademik di Sekolah Dasar Di Daerah Terdepan, Terluar, Dan Tertinggal (3T) 
Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur, NTT belum optimal. Kondisi 
tersebut dapat dilihat dari beberapa hal; pertama, belum optimalnya proses penyusunan 
perencanaan program akademik oleh guru; kedua, pelaksanaan program supervisi 
akademik oleh pengawas sekolah masih belum optimal; ketiga, orientasi perilaku 
supervisi akademik oleh pengawas sekolah masih belum berbasis pada tujuan pendidikan 
secara spesifik; keempat, banyak hambatan yang dirasakan oleh pengawas sekolah dalam 
menerapkan supervisi akademik secara baik. 
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Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di wilayah binaan 6 (enam) Kecamatan Kota Komba 
Kabupaten Manggarai Timur, NTT. Alasan pemilihan lokasi dikarenakan di sana terdapat 
permasalahan yang dijadikan fokus penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari narasumber yang terdiri dari pengawas 
sekolah, kepala sekolah, dan guru kelas. Teknik pengumpulan daya dalam penelitian ini 
yaitu wawancara mendalam, obsevasi langsung, dan dokumntasi. Sedangkan teknik 
analisis data yang diperoleh mengunakan data reduktion, display, dan verification. Uji 
keabsahan data dengan mengunakan uji kredibilitas, tranferbility, dependability, dan 
confirmability. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian meliputi: 
1. Perencanaan program supervisi akademik pengawas sekolah 
Perencanaan supervisi pendidikan adalah persiapan penyusunan sesuatu 
keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian berbagai proses pemecahan 
masalah pengajaran sebagai bantuan layanan profesional guru yang tentunya 
dilakukan dengan adanya koordinasi anatara kepala sekolah dan pengawas sekolah 
dan pihak terkait lainnya. Menurut Kepala MIS Batusangkar (dalam Nur’ani, 
dkk.,2016 : 19) mengungkapkan bahwa tujuan dari pembuatan perencanaan dalam 
supervisi adalah supaya program dari supervisi tersebut dapat berjalan dengan baik 
dan dapat mencapai tujuan supervise. 
Sebelum melaksanakan kegiatan supervisi, pengawas sekolah harus 
menyusun perencanaan program kepengawasan. Biasanya perencanaan supervisi 
disusun dalam program kerja yang dilandasi dari hasil pengawasan pada tahun 
sebelumnya (Endang Susanti S., 2016: 9). Berdasarkan hasil penelitian di ketahui 
bahwa untuk keadaan penyusunan perencanaan program supervisi akademik terlihat 
bahwa terdapat beberapa kepala sekolah yang terlibat dalam penyusunan 
perencanaan program supervisi akademik, sedangkan sisanya kepala sekolah yang 
lain pada SD daerah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T) Wilayah binaan enam 
Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur, NTT tidak terlibat 
penyusunan perencanaan program supervisi akademik. Tidak adanya program 
tersebut dengan alasan tidak bisa melakukan penyusunannya dan merasa cukup 
dengan adanya jadwal pelaksanaannya saja. Sedangkan untuk untuk keadaan 
koordinasi antara kepala sekolah dan pengawas dalam penyusunan perencanaan 
program supervisi akademik pada SDN daerah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T) 
Wilayah binaan enam Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur, NTT 
masih minim sekali. 
Dari 10 sekolah, yang sudah melakukan koordiansi antara kepala sekolah dan 
pengawas dalam penyusunan perencanaan program supervisi akademik baru 
beberapa sekolah, sedangkan untuk kepala sekolah lainnya belum melakukannya. 
Alasan belum dilakukannya koordinasi antara lain belum dilakukannya penyusunan 
penyusunan perencanaan program supervisi akademik, belum tahu tentang 
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pelaksanaan supervisi akademik dan kurangnya komunikasi dengan pengawas terkait 
pelaksanaan supervisi akademik tersebut. 
Menurut Hasibuan (2006:86) dalam perencanaan sangat penting adanya 
koordinasi dalam suatu organisasi antara stakeholder yang terlibat. Koordinasi 
tersebut dimaksudkan untuk: 1) mencegah terjadinya kekacauan, percecokan, dan 
kekembaran atau kekosongan pekerjaan; 2) Agar orang-orang dan pekerjaannya 
diselaraskan serta diarahkan untuk pencapaian tujuan perusahaan; 3) Agar sarana dan 
prasarana dimanfaatkan untuk mencapai tujuan; 4) Supaya semua unsur manajemen 
dan pekerjaan masing-masing individu pegawai harus membantu tercapainya tujuan 
organisasi; 5) Supaya semua tugas, kegiatan, dan pekerjaan terintegrasi kepada 
sasaran yang diinginkan. 
Dengan demikian, koordinasi sangat penting dalam mengarahkan para 
bawahan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam 
kaitannya untuk melihat intensitas koordinasi kepala sekolah dan pengawas dalam 
pelaksanaan supervisi akademik dalam penelitian ini dilihat dari adanya: 1) keadaan 
pelaksanaan supervisi akademik; 2) intensitas koordinasi antara kepala sekolah dan 
pengawas sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik; 3) dilakukannya 
pembinaan sesuai prosedur; dan 4) diterapkannya teknik-teknik yang sesuia dalam 
melakukan pemantauan, penilaian dan pembinaan supervisi akademik.  
 
2. Pelaksanaan program supervise akademik pengawas sekolah 
Pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah merupakan kegiatan 
pengawasan akademik yang dilakukan pengawas satuan pendidikan terhadap guru 
dalam melaksanakan tugasnya agar lebih profesional dalam bidangnya (Dalawi, 
dkk.,2013) 
Dilihat dari pendekatannya, pengawas dalam melakukan kegiatan supervisi 
menerapkan tiga model pendekatan, yakni: menggunakan pendekatan kedinasan, 
pendekatan sebagai mitra kerja, dan pendekatan cara kekeluargaan. Sedangkan 
dilihat dari teknik, pengawas menerapkan atau melaksanakan kegiatan supervisi 
dengan teknik-teknik yang cukup bervariasi. Teknik-teknik kegiatan supervisi 
pengawas yang dapat diidenifikasi antara lain: teknik diskusi kelompok atau rapat 
supervisi, teknik pertemuan individual, dan teknik kunjungan kelas/lapangan. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa pengawas telah memiliki keterampilan 
yang cukup baik dalam melakukan tugasnya sebagai supervisor pengajaran. Dengan 
demikian maka keterampilan yang dimiliki pengawas tersebut merupakan salah satu 
kekuatan yang dimiliki dinas pendidikan dalam rangka meningkatkan kemampuan 
guru dalam hal mengelola KBM, sehingga pada gilirannya dapat pula meningkatkan 
mutu proses dan hasil pembelajaran. 
Pengawas sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor 
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari beberapa kendala baik secara internal maupun 
eksternal.Secara internal kendala-kendala kegiatan supervisi dapat diidentifikasi 
menjadi dua jenis, yakni kendala yang berhubungan dengan teknis dan kendala yang 
bersifat non-teknis. Secara teknis kendala pengawas dalam mengadakan kegiatan 
supervisi yaitu kendala yang berhubungan dengan kemampuan atau keterampilan 
sebagai supervisor, sedangkan kendala yang bersifat non-teknis diantaranya adalah 
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jika pengawas sakit sementara guru-guru yang lain kurang respon, maka jadwal 
kegiatan supervisi menjadi terganggu. 
Upaya yang dilakukan pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik itu dapat berjalan dengan baik dan lancar adalah berkat kemampuan yang 
dimiliki oleh pengawas sekolah yang selalu membina atau membangun komunikasi 
yang baik dengan para guru dan kepala sekolah. Asumsi ini berdasarkan fenomena 
bahwa pengawas sekolah selalu melibatkan kepala sekolah dan para guru dalam 
membuat program pengawasan dan selalu melakukan sosialisasi program dan jadwal 
yang telah dibuatnya kepada guru dan kepala sekolah di sekolah. Hal tersebut tampak 
pada saat akan melakukan supervisi akademik selalu mendapat respon yang baik dari 
kepala sekolah dan para guru. 
Faktor manusia dalam hal ini yakni pengawas, guru, dan lainnya, harus 
menunjukkan adanya keterlibatan. Apabila manusia tersebut saling bersinergi dalam 
menjalankan tugasnya, pelaksanaan supervisi akan dapat berjalan dengan efektif  
(Cut Nurul F., dkk. 2018:110). Guru-guru yang akan diberikan supervisi selalu 
menyambut baik dan selalu siap ketika mengetahui ada pengawas sekolah datang ke 
sekolah untuk melakukan supervisi akademik. Kepala sekolah pun selalu 
menunjukkan sikap yang bersahabat dan menganggap kehadiran pengawas di 
sekolah dirasakan membantu tugas dan akivitasnya. Hal itu semua disebabkan berkat 
terjalin komunikasi dengan baik. Mereka selalu memberikan respon yang positif 
karena sudah memiliki persepsi yang sama mengenai program dan jadwal 
pelaksanaan supervisi akademik tersebut. 
Kunjungan pengawas sekolah lebih sering dan lebih banyak membantu guru 
baik melalui kegiatan pembinaan, pemantauan, penilaian mapun pembimbingan dan 
pelatihan. Di sekolah ini sudah terbentuk budaya menghormati dan memuliakan 
tamu, siapa saja yang datang ke sekolah selalu disambut dan dilayani dengan baik 
mulai dari staf TU, guru-guru sampai oleh kepala sekolahnya sendiri tidak terkecuali 
pengawas sekolahnya. Kehadiran pengawas selalu disambut dengan hangat bahkan 
dengan penuh keakraban para guru bersemangat melakukan konsultasi seputar 
permasalahan pembelajaran yang sedang dihadapinya. Pengawas sekolah sangat 
leluasa dalam melaksanakan supervisi akademik. 
3. Orientasi perilaku supervisi akademik pengawas sekolah 
Dalam penelitian ini orientasi perilaku supervise akademik adalah: 1) 
pengevaluasian pelaporan terhadap kegiatan pengendalian, penjaminan, dan 
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan di sekolah 
sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan, pelaporan 
perkembangan dan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas, pelaporan 
perkembangan dan hasil pengawasan ke sekolah binaannya, Komite Sekolah dan 
stakeholder lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan, perencanaan pengawasan dan 
pelaksanaan antar kepala sekolah dan pengawas sekolah belum terlaksana dilihat dari 
belum dilakukannya pengevaluasian pelaporan terhadap kegiatan pengendalian, 
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 
pendidikan di sekolah sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 
pendidikan, pelaporan perkembangan dan hasil pengawasan kepada Kepala Dinas 
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Pendidikan Kabupaten/ Kota, Propinsi dan/atau Nasional, pelaporan perkembangan 
dan hasil pengawasan ke sekolah binaannya, Komite Sekolah dan stakeholder 
lainnya. 
Keempat, Sebagai tindak lanjut atau solusi yang diberikan kepala sekolah 
ketika kegiatan supervisi akademik tidak dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan oleh karena adanya kesibukan pekerjaan karena terkadang ada 
beberapa pekerjaan yang sifatnya mendadak harus dikerjakan, kepala sekolah 
mendelegasikan pelaksanaan supervisi akademik kepada wakil kepala sekolah atau 
Tim Pembantu Supervisi Akademik Kepala Sekolah.Sungguh penglibatan Tim 
Pembantu Supervisi ini sangat membantu kepala sekolah menangani factor 
penghambat yang dimaksud.Tim ini selalu siap menerima tugas dari kepala sekolah 
secara profesional karena beberapa diantara mereka juga telah mengikuti pendidikan 
dan latihan atau diklat kepengawasan.Mereka bekerja secara profesional dan sesuai 
dengan melakukan koordinasi dengan harapan hasil supervisi akademik yang telah 
dilakukannya dapat dipertanggungjawabkan.Secara teoritis tujuan dalam suatu 
organisasi adalah untuk mencapai tujuan bersama dimana individu tidak dapat 
mencapainya sendiri.Kelompok dua atau lebih orang yang berkeja bersama secara 
kooperatif dan dikoordinasikan dapat mencapai hasil lebih daripada dilakukan 
perseorangan.Dalam suatu organisasi, tiang dasarnya adalah prinsip pembagian kerja 
(Division of labor).Prinsip pembagian kerja ini adalah maksudnya jika suatu 
organisasi diharapkan untuk dapat berhasil dengan baik dalam usaha mencapai 
tujuanya, maka hendaknya lakukan pembagian kerja.Dengan pembagian kerja ini 
diharapkan dapat berfungsi dalam usaha mewujudkan tujuan suatu 
organisasi.Pembagian kerja adalah perincian tugas dan pekerjaan agar setiap individu 
dalam organisasi bertanggung jawab untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang 
terbatas.Jadi pembagian kerja pekerjaan menyebabkan kenaikan efektifitas secara 
dramatis, karena tidak seorangpun secara fisik mampu melaksanakan keseluruhan 
aktifitas dalam tugas–tugas yang paling rumit dan tidak seorangpun juga memiliki 
semua keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai tugas. 
Oleh karena itu perlu diadakan pemilahan bagian–bagian tugas dan membagi 
baginya kepada sejumlah orang.Pembagian pekerjaan yang dispesialisasikan seperti 
itu memungkinkan orang mempelajari keterampilan dan menjadi ahli pada fungsi 
pekerjaan tertentu. Koordinasi adalah tindakan seorang pimpinan untuk 
mengusahakan terjadinya keselarasan, antara tugas dan pekerjaan yang dilakukan 
oleh seseorang atau bagian yang satu dengan bagian yang lain. Dengan koordinasi 
ini diartikan sebagai suatu usaha ke arah keselarasan kerja antara anggota organisasi 
sehingga tidak terjadi kesimpang siuran, tumpang tindih. Hal ini berarti pekerjaan 
akan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
koordinasi merupakan proses pengintegrasian tujuan dan aktivitas di dalam suatu 
perusahaan atau organisasi agar mempunyai keselarasan di dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan, pengkoordinasian dimaksudkan agar para manajer mengkoordinir 
sumber daya manusia dan sumber daya lain yang dimiliki organisasi tersebut. 
Kekuatan suatu organisasi tergantung pada kemampuannya untuk menyusun 
berbagai sumber dayanya dalam mencapai suatu tujuan.Pada hakekatnya koordinasi 
memerlukan kesadaran setiap anggota organisasi atau satuan organisasi untuk saling 
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menyesuaikan diri atau tugasnya dengan anggota atau satuan organisasi lainnya agar 
anggota atau satuan organisasi tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri.Oleh sebab itu 
konsep kesatuan tindakan adalah inti dari pada koordinasi.Kesatuan dari pada usaha, 
berarti bahwa pemimpin harus mengatur sedemikian rupa usaha-usaha dari pada tiap 
kegiatan individu sehingga terdapat adanya keserasian di dalam mencapai hasil. 
4. Faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik pengawas sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian factor pendukung dalam memberikan supervisi 
akademik yaitu adanya tambahan insentif sebagai pengawas. Selain itu, ada buku 
acuan yang menjadi dasar dalam memberikan pengawasan, sehingga tidak perlu 
membuat dari awal. Hal tersebut dianggap memberikan kemudahan oleh pengawas 
dalam melaksanakan pengawasan yang nota bene sangat kompleks. 
Sedangkan hambatan yang dirasakan oleh pengawas dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di SD wilayah binaan enam kecamatan Kota Komba, Kabupaten 
Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT) yaitu antara lain letak geografis yang 
sangat sulit untuk ditempuh. Seperti diketahui bahwa masing-masing sekolah 
letaknya sangat jauh antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lainnya.Menurut 
pengawas sekolah bahwa letak georafis tersebut sangat menghambat dalam 
pengawasan. Hal lain juga yaitu dimana kondisi infrastruktur khuusnya infrastruktur 
jalan raya yang sangat buruk sehingga tidak bisa dilalui kendaraan bermotor. Dengan 




Dalam kegiatan perencanaan supervisi akademik, pengawas masih mengalami 
kendala dimana kurangnya literatur serta sarana penunjang dalam pembuatan 
perencanaan. Selanjutnya intensitas koordinasi antara kepal sekolah dan pengawas 
sekolah belum intensif. 
Dalam pelaksanaan kegiatan supervise akademik, pengawas sekolah belum 
optimal dalam menjalankan tugas dikarenakan berbagai faktor, baik fantor internal 
maupun eksternal. Frekuensi kunjungan dilihat dari kualitas dan kuantitas belum 
optimal. 
Dilihat dari orientasi supervise akademik pengawas sekolah yaitu bersifat 
direktif. Dimana pengawas sekolah melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah lalu 
melakukan supervise pembelajaran. Selanjutnya teknik yang digunakan dalam 
supervisi yaitu teknik individu dan kelompok. 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan supervise yaitu pengawas 
sekolah diberi buku pedomaan dalam pembutan perencanaan, serta penambahan 
insntif sebagai pengawas. Sedamgkan faktor penghambat supervise akademik yaitu 
kondisi topografis, dimana wilayah enam merupakan wilayah pegunungan dengan 
jarak antara sekolah berjauhan. 
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